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 The Adiwiyata program is an award given by the government as recognition or 
appreciation to educational institutions that fully implement environmentally focused 
education. This study aims to provide an explanation of how in class IV of UPT SD 
Negeri Kanigoro 03, the Adiwiyata program is used. The qualitative case study 
conducted interviews with teachers and students, classroom observation, and analysis 
of documents related to the adiwiyata program to collect data. The results showed that 
using adiwiyata learning at UPT SDN Kanigoro 03 improved learning outcomes. 
Students not only acquire academic knowledge, but they also learn the principles of 
sustainability, preservation of the school environment, and social responsibility. As a 
result, it can improve students' understanding of their surrounding environment and 
their learning outcomes. 
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 Program adiwiyata sebagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah 
berupa pengakuan kepada institusi pendidikan dalam menjalankan program 
pendidikan yang berfokus pada pemberdayaan lingkungan. Studi ini bertujuan 
untuk memberikan penjelasan bagaimana program adiwiyata di kelas IV UPT SD 
Negeri Kanigoro 03 dapat memaksimalkan hasil belajar siswa melalui pemanfaatan 
sumber daya lingkungan sekitar kelas yang dikemas dalam program adiwiyata kelas. 
Studi kualitatif ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru dan siswa, 
observasi di kelas, dan analisis dokumen yang berkaitan dengan program adiwiyata 
untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
menggunakan pembelajaran adiwiyata di UPT SDN Kanigoro 03 meningkatkan hasil 
belajar. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi mereka juga 
mempelajari prinsip keberlanjutan, pelestarian lingkungan sekolah, dan tanggung 
jawab sosial. Hasilnya, dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan 
sekitar mereka dan hasil belajar mereka. 
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PENDAHULUAN  

Di seluruh dunia, pendidikan lingkungan dan peningkatan kesadaran akan pentingnya 
melestarikan alam akan menjadi prioritas utama dalam kurikulum pendidikan (Rahmani 
& Rahiem, 2023; Rezkita & Wardani, 2018). Program adiwiyata bertujuan untuk 
membangun masyarakat sekolah yang ramah lingkungan dan berbudaya dengan 
menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, dan indah (Fahlevi et al., 2020; Muslicha, 
2015; Subianto & Ramadan, 2021). Sekolah Adiwiyata mengutamakan lingkungan yang 
sehat, bersih, dan indah (Afandi, 2013). Program Adiwiyata Sekolah telah digunakan 
secara luas di Indonesia sebagai bagian dari upaya untuk menanamkan budaya siswa 
yang peduli lingkungan (Landriany, 2014). Namun, konsep Adiwiyata Sekolah tidak 
hanya terbatas pada teori, tetapi juga mencakup penerapan dalam situasi dunia nyata 
(Limawati, 2018).  

Selain itu, diharapkan bahwa program adiwiyata akan membantu mencapai standar 
kompetensi kompetensi dasar dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) di sekolah dasar 
dan menengah (Dwi Rahmah & Sjamsuddin Indradi, 2014). Selain itu, program ini 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan dana sekolah dengan mengurangi 
penggunaan berbagai sumber daya dan energi (Tikho & Gunansyah, 2021). Sekolah 
Adiwiyata diharapkan dapat menjadi tempat pembelajaran tentang prinsip-prinsip 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat 
sekitar (Zikargae et al., 2022), serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman 
dan kondusif (Dwiyana Ilmasari et al., 2023; Nugroho, 2021). Melalui kegiatan yang 
melibatkan pelestarian fungsi lingkungan sekolah, pengendalian pencemaran dan 
kerusakan (Jayaweera et al., 2023), Program Adiwiyata juga dapat membantu 
meningkatkan kesadaran akan pengelolaan dan perlindungan lingkungan (Neti et al., 
2018).  

Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2023 hingga 4 Februari 
2023 menunjukkan bahwa peneliti melihat berbagai tahap pembelajaran di SDN 
Kanigoro 03, termasuk kelas 1 hingga kelas 6. Namun, setelah pengamatan awal ini, 
peneliti memutuskan untuk berkonsentrasi pada kelas empat. Keputusan ini didasarkan 
pada kenyataan bahwa kelas empat adalah subjek eksperimen dari kurikulum baru, yang 
merupakan bagian penting dari program Adiwiyata. Nilai Adiwiyata dapat diwujudkan di 
SDN Kanigoro 03 Kabupaten Blitar melalui berbagai kegiatan yang mendukung 
pelestarian lingkungan hidup, seperti pembiasaan 7K (kebersihan, keindahan, kerapian, 
kesehatan, keselamatan, keteraturan, dan kedisiplinan), penghematan energi dan air, 
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pengelolaan sampah, dan kegiatan lainnya. Adiwiyata dapat dimasukkan ke dalam 
kurikulum dan pendekatan pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan 
mengaplikasikan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil penelitian dengan guru kelas IV di UPT SDN Kanigoro 03 di Kabupaten Blitar, 
pendekatan pembelajaran yang digunakan berpusat pada meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Metode yang digunakan berkonsentrasi pada 
meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan pemikiran kritis, dan kemampuan 
berpikir kritis mereka. Pendekatan afektif, di sisi lain, lebih berfokus pada menumbuhkan 
sikap, nilai, dan emosi siswa (Jumadil et al., 2015). Pendekatan ini digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari, seperti tugas kelompok dan gotong royong. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengaktualisasi Nilai Adiwiyata Sekolah pada 
konstelasi pembelajaran di Sekolah Dasar. Hasilnya dapat bermanfaat bagi sekolah dan 
masyarakat sekitar, dan juga dapat membentuk karakter siswa yang peduli terhadap 
lingkungan. 
 

METODE  
Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mengkaji dan menganalisis penelitian 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan bagaimana nilai dari 
program Adiwiyata sekolah digunakan di SDN Kanigoro 03 Kabupaten Blitar dalam 
konstelasi pembelajaran, yang terletak di wilayah Kanigoro, Kabupaten Blitar, Jawa 
Timur.  

Data dikumpulkan di UPT SDN Kanigoro 03 pada tanggal 3 April 2023 pukul 09.00 WIB 
oleh wali kelas kelas IV dan guru penggerak Adiwiyata. Observasi, wawancara, dan 
dokumentasi adalah beberapa cara data dikumpulkan. Menurut pedoman yang 
disarankan dalam penelitian kualitatif, proses pengujian keabsahan data melibatkan 
pengujian kredibilitas (kepercayaan), transferability (kemampuan untuk dipindahkan), 
dependability (keandalan), dan confirmability (kepastian).  

Setelah mengumpulkan semua data, peneliti melakukan berbagai langkah yang saling 
terkait, seperti mengumpulkan, menyortir, mengurangi, menampilkan, dan 
memverifikasi. Semua proses ini dilakukan secara berurutan untuk memastikan bahwa 
data yang dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Hasilnya adalah gambaran yang 
mendalam dan kontekstual tentang aplikasi nilai Adiwiyata sekolah dalam kaitannya 
dengan konstelasi pembelajaran di SDN Kanigoro 03. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian untuk UPT SD Negeri Kanigoro 03 menunjukkan bahwa sekolah ini 
telah mencapai prestasi sebagai sekolah Adiwiyata hingga tingkat nasional. SDN 
Kanigoro 03 ditunjuk sebagai sekolah Adiwiyata pada tahun 2017, naik ke tingkat 
provinsi pada tahun 2020, dan akhirnya mencapai gelar Adiwiyata nasional pada tahun 
2022. Kesuksesan ini menunjukkan komitmen kuat sekolah untuk menerapkan prinsip-
prinsip Adiwiyata dan meningkatkan kesadaran lingkungan siswa (Tikho & Gunansyah, 
2021). Ini dibuktikan dengan penerapan pembelajaran berbasis Adiwiyata di SDN 
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Kanigoro 03, yang berfokus pada meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa. 
Program serbu dan pilah sampah membantu kognitif. Ini mengajarkan siswa tentang 
pentingnya memilah sampah organik dan anorganik dan bagaimana melakukannya 
dengan benar. Hal ini menanamkan pemahaman yang kuat tentang pelestarian 
lingkungan di kalangan siswa (Jailobaeva et al., 2023), yang tidak hanya menekankan 
pengetahuan tetapi juga praktik mengelola sampah. Hasil wawancara kode R 
menunjukkan bahwa:  

“Program serbu dan pilah sampah di SDN Kanigoro 03 merupakan salah satu langkah 
penting dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa tentang lingkungan dan 
konservasi. Siswa kami diajarkan untuk memahami perbedaan antara sampah organik dan 
an-organik. Mereka belajar tentang apa yang bisa didaur ulang dan mengapa daur ulang 
itu penting.” Juga dilengkapi hasil wawancara oleh kode AP yang menyatakan bahwa 
“Program ini diintegrasikan dalam beberapa cara. Pertama, kami memiliki sesi khusus 
tentang manajemen sampah dan pentingnya daur ulang dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Kami membahas konsep ini dalam konteks yang mudah dipahami oleh 
siswa, seperti mengapa kita harus membuang sampah dengan benar dan bagaimana 
sampah yang tidak terurus dapat merusak lingkungan. Selanjutnya, kami juga 
mengadakan kegiatan praktik di mana siswa secara aktif terlibat dalam pengumpulan 
sampah, pemilahan sampah organik dan an-organik, serta pengelolaan sampah di sekolah. 
Mereka belajar tentang prosesnya secara langsung.”  

Handayani et al. (2015) mendukung hasil tersebut dengan menyatakan bahwa siswa 
mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan pengelolaan 
lingkungan dan perlindungan. Selain itu, Maulana et al. (2021) menemukan bahwa 
program Adiwiyata menciptakan sekolah yang nyaman, aman, dan bersatu, terutama 
untuk kebutuhan belajar siswa. Secara otodidak, peserta didik menjadi generasi yang 
secara bertahap peduli dan berbudaya terhadap lingkungannya (Susanti et al., 2022). 
Mereka juga mendukung dan mewujudkan sumber daya di sekolah terdidik yang 
memahami perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan.  

Sebaliknya, dalam aspek afektif, siswa SDN Kanigoro 03 diberi kesempatan untuk 
memperhatikan lingkungan secara langsung dan meningkatkan kepedulian mereka 
terhadapnya dengan berpartisipasi dalam kegiatan seperti menghemat air, membuat 
pupuk kompos, dan mencangkok tanaman. Kegiatan ini membutuhkan kerja sama guru, 
orang tua, dan siswa untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang berbasis 
kolaborasi. Ini tidak hanya mengajarkan siswa tentang konservasi lingkungan, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dalam diri mereka (Aprilianto & Arief, 2020). R, 
seorang guru kelas IV yang juga merupakan guru penggerak adiwiyata sekolah, 
menyatakan selama wawancara bahwa:  

“Jika afektif dengan menggabungkannya dengan kegiatan pembelajaran, misalnya, 
pekerjaan kelompok, kolaborasi kelompok, dan sebagainya. Kalau afektif dengan melalui 
kegiatan pembiasaan-pembiasaan baik berintegrasi dengan pembelajaran maupun tidak 
terintegrasi dengan pembelajaran.” Pernyataan tersebut juga dilengkapi dengan hasil 
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wawancara kode AP yang menyatakan bahwa “Kalau afektif lebih banyak ke studi kasus 
dan discovery. Karena diterapkannya lebih mudah untuk anak SD. Selain itu, kompetensi 
afektif kan berdasarkan minat ya jadi lebih ke misal pemanfaatan sampah. Dibuat 
kreativitas anak-anak.”  

Maryani (2014) menyatakan kegiatan lingkungan partisipatif yang didasarkan pada 
program Adiwiyata yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga sekolah 
tentang aktivitas lingkungan yang dilakukan dalam kolaborasi atau di tempat lain. Ini 
secara tak langsung bertujuan untuk menunjukkan bahwa kerja sama dari semua pihak 
diperlukan untuk mengatasi masalah lingkungan. Setiap orang harus berpartisipasi 
dalam mengatasi masalah lingkungan. Orang-orang yang tinggal di sekolah akan belajar 
bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan 
lingkungan hidup. Ramadhani et al. (2019) juga menemukan bahwa pembelajaran 
berbasis adiwiyata dapat meningkatkan kecerdasan afektif, psikomotorik, dan kognitif 
siswa. Dalam hal ini, SDN Kanigoro 03 telah berhasil membantu siswa memahami konsep 
pelestarian alam dan lingkungan melalui tugas proyek, demonstrasi, dan diskusi 
kelompok.  

Tugas proyek dan metode pembelajaran lainnya memberikan siswa kesempatan 
untuk mempraktikkan pengetahuan mereka dalam dunia nyata, membantu mereka 
memahami masalah lingkungan secara teoritis dan praktis. Metode-metode ini juga dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, berbagi ide, dan belajar 
bersama, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik (Afriyeni, 
2018). Peningkatan hasil belajar terlihat dalam kompetensi kognitif (Hamna & Ummah 
BK, 2022; Utamajaya et al., 2020). Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam 
pembelajaran berbasis lingkungan, mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
luas tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungan (Keller et al., 2023). 
Mereka tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga memperoleh 
pengetahuan melalui percobaan dan proyek yang mendalam. Siswa merasa terlibat 
secara pribadi dalam program Adiwiyata, yang menumbuhkan kesadaran dan kepedulian 
yang dalam terhadap lingkungan (Hassan et al., 2010). Mereka juga merasa bagian dari 
program Adiwiyata di sekolah. Dalam penelitiannya, pembelajaran berbasis lingkungan 
dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang lebih baik (Anggraini et al., 2020; 
Permana & Ulfatin, 2018). 

Hasil belajar ini lebih baik dengan pembelajaran berbasis lingkungan di mana siswa 
terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Oleh karena itu, temuan Studi 
menunjukkan bahwa berbagai pendekatan pembelajaran berbasis Adiwiyata di SDN 
Kanigoro 03 meningkatkan pemahaman siswa. Sikap mereka terhadap lingkungan, dan 
keterampilan pengelolaan sampah. Ini adalah tindakan yang baik untuk mendukung 
pelestarian alam dan membangun kesadaran lingkungan siswa (BK & Hamna, 2023).  

Menurut Altin et al. (2014) dan Widodo (2017), menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan adalah upaya penting untuk membentuk pola perilaku yang peduli terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa sikap peduli lingkungan menjadi nilai 
yang mendasari setiap tindakan seseorang untuk memelihara dan melindungi 
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lingkungan hidup (Chien, 2023; Martini, 2019). Mengidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, mengumpulkan data, mengajukan solusi, dan menyimpulkan adalah semua 
keterampilan yang dimiliki siswa. 

 
PENUTUP  

UPT SD Negeri Kanigoro 03, Kabupaten Blitar, telah menerima gelar Adiwiyata di 
tingkat nasional. Gelar ini merupakan bukti komitmen dan pencapaian mereka dalam 
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Siswa telah meningkatkan pemahaman 
mereka tentang pelestarian alam dan lingkungan melalui tugas proyek, demonstrasi, dan 
diskusi kelompok. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan afektif dan kognitif 
siswa. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang lebih luas tentang masalah 
lingkungan, tetapi mereka juga belajar mengelola sampah dan menjadi lebih peduli 
dengan lingkungan mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya metode 
Adiwiyata dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang lingkungan dan membantu 
melestarikan alam.  
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